



A. Latar Belakang 
      Kapasitas vital paru adalah jumlah udara maksimum yang dapat 
dikeluarkan setelah melakukan inspirasi maksimum (Tambayong, 2001). 
Pengukuran kapasitas tersebut dengan menyuruh individu menghembuskan 
sebanyak mungkin udara dari dalam parunya ke alat pengukur setelah 
melakukan inspirasi maksimum (Corwin, 2001). 
      Pada tahun 1999, ILO (International Labor Organization) mendata 
penyebab kematian akibat pekerjaan salah satunya adalah saluran pernapasan 
kronis 21% (Sulistomo, 2002). Penyakit saluran pernapasan banyak terjadi 
pada industri khususnya industri percetakan. Faktor bahaya penyebabnya 
adalah faktor kimia berupa debu dan gas atau uap yang berasal dari bahan 
kimia. Tahun 1996, di Cina terdapat penelitian yang menunjukan bahwa lebih 
dari 7 juta tenaga kerja telah terpapar oleh bahaya debu, sekitar 400.000 kasus 
pneumoconiosis ditemukan dan mengakibatkan kurang lebih 80.000 kematian 
(Wang Sheng, 1997 dalam Siregar, 2004). 
      Di Indonesia sendiri belum ada data resmi terkait kasus penyakit paru 
akibat kerja tetapi cukup banyak penelitian mengenai kasus penyakit paru 
akibat kerja. PT. Macanan Jaya Cemelang merupakan salah satu industri 
percetakan yang pemasarannya tidak hanya di dalam negeri tetapi merintis ke 
luar negeri. Terdapat partikel berbahaya di tempat kerja tersebut yang dapat 
mempengaruhi kesehatan tenaga kerja yaitu debu kertas dan tinta. 
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      Debu kertas dan tinta berpotensi masuk ke paru-paru melalui inhalasi 
sehingga dapat menyebabkan kerusakan paru dan fibrosis apabila terpapar 
selama bekerja terus menerus. Semakin lama seseorang bekerja maka 
semakin lama seseorang terpapar bahaya dari lingkungan kerja tersebut 
(Suma’mur, 2013). 
      Partikel berukuran 10 µm atau lebih akan mengendap di hidung dan 
faring, partikel yang kurang dari 5µm dapat penetrasi sampai ke alveoli dan 
partikel berukuran sedang (5-10 µm) mengendap di beberapa tempat di 
saluran nafas besar. Selain itu, faktor manusia juga berperan penting dalam 
berkembangnya penyakit, seperti kebiasaan merokok, kecepatan aliran udara 
pernafasan, ukuran paru dan faktor genetik (Levi, 1994). 
      Menurut Khumaidah (2009), kapasitas paru dipengaruhi oleh beberapa 
hal, yaitu umur, jenis kelamin, kondisi kesehatan, riwayat penyakit dan 
pekerjaan, kebiasaan merokok dan olahraga, serta status gizi yang dapat 
mempengaruhi kapasitas fungsi paru. Hasil penelitiannya menunjukkan ada 
hubungan antara kadar debu, masa kerja, penggunaan APD, kebiasaan 
olahraga dengan kapasitas fungsi paru pada tenaga kerja mebel PT Kota Jati 
Furnindo desa Suwawal kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara. Selain itu, 
hasil penelitian dari Budiono (2007) didapatkan bahwa ada hubungan antara 
penggunaan masker dan masa kerja dengan kapasitas fungsi paru pada tenaga 
kerja pengecetan mobil di Kota Semarang. 
      Lingkungan kerja di PT. Macanan Jaya Cemerlang Klaten mempunyai 
faktor bahaya debu dan tinta karena bahan baku proses produksinya yaitu 
3 
 
kertas dan tinta. Banyak debu kertas yang bertebaran sehingga mewajibkan 
bagi tenaga kerja untuk memakai alat pelindung pernafasan. Berdasarkan 
latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui kajian faktor-
faktor yang mempengaruhi gangguan fungsi paru pada tenaga kerja di area 
aval PT. Macanan Jaya Cemerlang Klaten. 
 
B. Rumusan Masalah 
      Pentingnya mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gangguan 
fungsi paru untuk mencegah dan mengendalikan gangguan paru pada tenaga 
kerja di area aval, maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 
“Bagaimana kajian faktor-faktor yang mempengaruhi gangguan fungsi paru 
pada tenaga kerja di area aval PT. Macanan Jaya Cemerlang Klaten?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini di PT. Macanan Jaya Cemerlang Klaten 
antara lain : 
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gangguan fungsi paru pada 
tenaga kerja area aval. 
2. Melakukan kajian faktor-faktor yang mempengaruhi gangguan fungsi paru 
pada tenaga kerja di area aval. 





D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
a. Meningkatkan derajat kesehatan dan keselamatan bagi tenaga kerja di 
PT. Macanan Jaya Cemerlang Klaten didalam melakukan suatu 
pekerjaan. 
b. Mendapatkan informasi mengenai kajian faktor-faktor yang 
mempengaruhi gangguan fungsi paru sebagai bahan penetapan 
kebijakan kesehatan kerja di perusahaan. 
2. Bagi Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Menambah kepustakaan khususnya mengenai kajian faktor-faktor yang 
mempengaruhi gangguan fungsi paru untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan bidang K3.  
3. Bagi Mahasiswa 
a. Mengimplementasikan ilmu Hiperkes dan Keselamatan Kerja yang 
didapat selama perkuliahan di tempat kerja. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai ilmu Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja. 
c. Mendapatkan pengalaman bekerja dan bersosialisasi di tempat kerja. 
